
 

Khuthbah CQC Vol. 3/ No. 12 | PHBI | 1 

 

Spirit ‘Ied al-Fithri: Kembali Kepada Din Islam 
Khuthbah Cinta Quran Center “Kampusnya Para Da’i, dari Sini untuk Dunia” 

Vol. 3/ No. 12 | Topik: PHBI (Ied) 

 الخطبة الأول 

نحفُسِناَ وَمِنح سَي  
َ
رِ أ وح فِرُهُ، وَنَعُوذُ باِلِله مِنح شُُُ تَغح تَعِيحنُهُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح مَالِِاَ، إِنَّ الْح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إِلَََ إِلاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فلََا هَادِيَ لََُ أ دِهِ الُله فَلَا مُضِلَّ لََُ وَمَنح يضُح يحكَ لََُ،  مَنح يَهح دَهُ لَاشَُِ  وحَح

لَُُ،   دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نَّ مُُمََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
سَانٍ وَأ بِهِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإِحِح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح الَلَّهُمَّ صَل  عََلَ سيدنا مُُمََّ

يحنِ  الد  مِ  يوَح بَعحدُ إِلََ  ا  مَّ
َ
أ تعالَ  ،،  قال الله  بتقو الله، وقد  وإياكم  قُوا  :أوصيني  اتَّ النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ 

وَنسَِاءا    ا  كَثيِرا رجَِالًا  مِنهُْمَا  وَبَثَّ  زَوجَْهَا  مِنهَْا  وخََلقََ  وَاحِدَةٍ  نَفْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  ي  ِ الََّّ كُمُ   رَبَّ
َ كََنَ عَلَيكُْمْ رَقيِبا  رحَْامَ   إنَِّ اللََّّ

َ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالْْ ِ َ الََّّ قُوا اللََّّ  {١ :النساء}ا وَاتَّ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah 

Islam dan beramal dengan syari’at Islam, sebagaimana firman-Nya: 

سْلمُِوْنَ  َ حَقَّ تقُٰىتهِٖ وَلًَ تَمُوْتُنَّ الًَِّ وَانَْتُمْ مُّ قُوا اللَّه يْنَ امَٰنُوا اتَّ ِ هَا الََّّ ٰٓايَُّ  ١٠٢ ي

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan muslim.” (QS. Âli Imrân [3]: 102) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

’Îd al-fithr telah berlalu, berulang setiap tahunnya, menjadi Hari Raya 

kaum Muslim yang disyari’atkan Islam sedari awal disyari’atkan untuk 

menggantikan syi’ar-syi’ar jahiliyyah yang bertentangan dengan Islam. Adalah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, setibanya di Yastrib (Al-Madinah al-Munawwarah) pasca hijrah, 

dari Anas r.a.: 
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  ِ الِلََّ رسَُولُ  كُنَّا   صلى الله عليه وسلمقَدِمَ  قاَلوُا  مَانِ«.  وَح الْح هَذَانِ  »مَا  فَقَالَ  فِيهِمَا  يلَحعَبوُنَ  مَانِ  يوَح وَلهَُمح  حمَدِينَةَ  ال
  ِ الِلََّ رسَُولُ  فَقَالَ  اَهِلِيَّةِ.  الْح فِِ  فِيهِمَا  مَ    صلى الله عليه وسلمنلَحعَبُ  يوَح مِنحهُمَا  ا  ً خَيْح بهِِمَا  بحدَلكَُمح 

َ
أ قَدح   َ الِلََّ »إِنَّ 

رِ«  مَ الحفِطح حََ وَيَوح ضح
َ
 الأ

“Tatkala Rasulullah صلى الله عليه وسلم tiba di Madinah (Yatsrib), penduduk Madinah 
memiliki dua hari dimana mereka bersenang-senang di dalamnya, Nabi 
 bertanya: “Apa dua hari ini?” Mereka menjawab: “Kami dahulu صلى الله عليه وسلم
bersenang-senang di dalamnya di masa jahiliyyah.” Maka Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mengganti keduanya untuk kalian 
dengan hal yang lebih baik daripada keduanya, yakni ‘Id al-Adhhâ dan ‘Id 
al-Fithr.” (HR. Abu Dawud, al-Hakim) 

Riwayat ini menegaskan bahwa ’îd al-fithr ditegakkan untuk 

menggantikan Hari Raya Jahiliyyah yang telah mendarah daging dan turun 

temurun, syi’ar ’îd al-fithr menggema menghapuskan syi’ar-syi’ar jahiliyyah. Al-

Imam al-Shan’ani (w. 1182 H) dalam Subul al-Salam (I/436) menegaskan bahwa 

peristiwa ini terjadi tidak lama setelah Nabi صلى الله عليه وسلم tiba di Yastrib: 

“Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلم mengucapkan hal tersebut segera 
setelah beliau tiba di Madinah, sebagaimana dipahami dari huruf fa’, dan 
dalam kitab-kitab sirah disebutkan bahwa hari raya pertama yang 
disyariatkan dalam Islam adalah ‘îd al-fithri pada tahun kedua Hijrah.  

Menariknya, Al-Imam Badruddin al-‘Aini (w. 855 H) dalam Syarh Sunan 

Abi Dawud (IV/477) menuturkan: 

“Dahulu kaum jahiliyyah bersenang-senang selama dua hari dalam 
setahun, dan mereka melakukan berbagai perkara yang tidak Allah 
ridhai, ketika Islam hadir maka Allah menggantikan dua hari tersebut 
dengan dua hari yang menggema di dalamnya syi’ar takbir, tahmid dan 
tauhid, dengan syi’ar yang terang benderang dan menggema hingga 
membuat dongkol kaum Musyrik.” 

Al-Imam al-Munawi (w. 1031 H) dalam syarh-nya menyebut dua hari raya 

tersebut adalah al-Nawruz dan al-Mahrajan (يَوْم النوروز وَيَوْم المهرجان), sebagaimana 

Islam pun menghapuskan syi’ar-syi’ar jahiliyyah dalam Hari Bu’ats. Ketika Islam 

memimpin di Yastrib (Madinah), Islam bukan hanya menghapuskan tradisi 

jahiliyyah berhari raya, Islam pun menghapuskan permusuhan suku Aus dan 

Khazraj tersebut, hingga dikenal hari Bu’ats yang digambarkan Al-Hafiz al-

Baghawi: “Hari Bu’ats adalah hari yang masyhur di mana ketika itu terjadi 
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pembantaian besar-besaran suku Aus atas suku Khazraj. Perang ini 

berlangsung selama seratus dua puluh tahun, hingga Islam datang.”  

Ketika mereka masuk Islam, Islam mempersaudarakan mereka dalam 

ukhuwwah Islamiyyah, bahkan menyatukan syiar mereka dalam berhari raya, 

‘id al-fithr. Bukan hanya itu, bahkan Islam menyatukan potensi kekuatan Aus 

dan Khazraj yang diberkahi untuk kepentingan Din Islam dan dakwahnya, 

dengan mendirikan dan membela al-Dawlah al-Islamiyyah yang dipimpin 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Demikian lah Islam, dengan syi’ar Ied al-Fithri menjadi spirit 

kembali kepada penegakkan Islam kaffah dalam kehidupan! 

Paradigma agung yang diajarkan dalam sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم berhari 

raya, bahwa Islam hadir untuk mengatur manusia, bahkan dengan cara 

mengganti tradisi berhari raya manusia di masa jahiliyyah yang mendarah 

daging dengan Hari Raya Islam. Tidak ada kompromi terhadap syi’ar kekufuran 

di tengah-tengah umat Islam, meskipun ia telah membudaya, menjadi tradisi 

dan adat istiadat, karena tradisi yang melanggar syari’at Islam, adalah tradisi 

yang menyimpang dari aturan Sang Pencipta seluruh manusia dan alam 

semesta, Allah ’Azza wa Jalla, yang menciptakan setiap jengkal kehidupan 

manusia dan segala hal yang melingkupinya, dan Allah tidak meridai setiap 

kekufuran: 

َ غَنٌِِّ عَنكُْمْۖ  ِ  يرَضَْٰ  وَلًَ  إنِْ تكَْفُرُوا فإَنَِّ اللََّّ  ٧ لكَُمْ  يرَضَْهُ  تشَْكُرُوا وَإِنْ  ۖ الكُْفْرَ  لعِبَِادهِ

“Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu 
bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu...” (QS. Al-
Zumar [39]: 7) 

 َ الْح رِ  كح وَالذ  ياَتِ  الْح مِنَ  فِيحهِ  بمَِا  وَإِيَّاكُمح  وَنَفَعَنِيح  احلعَظِيحمِ،  آنِ  احلقُرح فِِ  وَلكَُمح  لِِح  الُله  كِيمِ  باَركََ 
فِ  تَغح لِِح هَذَا فَأسح لُ قوَح قوُح

َ
مِيحعُ العَلِيحمُ، وَأ رُ الَله العَظِيحمَ  وَتَقَبَّلَ الُله مِنَّا وَمِنحكُمح تلَِاوَتهَُ وَإِنَّهُ هُوَ السَّ

رُ الرَّحِيحمُ   إِنَّهُ هُوَ الغَفُوح

 الخطبة الثانية 

 لله رب العالمين والصلاة والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعين وبعد الْمد

نَ. لِمُوح سح نتُمح مُّ
َ
تُنَّ إِلاَّ وَأ يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوح ِ يُّهاَ الذَّ

َ
 ياَ أ
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Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Tentu ironi jika takbîr, tahmîd dan tahlîl digemakan bersahut-sahutan 

mengisi setiap jengkal ruang kehidupan, namun syari’at Sang Pencipta 

kehidupan, Allah ‘Azza wa Jalla ditempatkan tak semestinya, digantikan hukum 

jahiliyyah akal-akalan manusia yang rusak dan lemah? Sebagaimana ironi jika 

tradisi dan syi’ar persatuan umat dalam ’îd al-fithr, digantikan tradisi berpecah 

belah dalam sekat-sekat nation states sebagai konsekuensi perjanjian sykes 

picot ala imperialis Barat.  

Lantas, kemana syi’ar ‘id al-fithr ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang justru 

disyari’atkan pertama kali untuk menghapuskan tradisi jahiliyyah? Ingat, Islam 

adalah Din yang wajib unggul dan diunggulkan atas seluruh agama, aliran 

kepercayaan, adat istiadat dan apapun istilahnya: 

دهِِ وَلوَْ كَرهَِ المُْشْْكُِونَ  ينِ كُ ِ ِ لِِظُْهِرَهُ عََلَ الد قد رسَْلَ رسَُولََُ باِلهُْدَىٰ وَديِنِ الَْْ
َ
ي أ ِ  ٩  هُوَ الََّّ

“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-
agama meskipun orang musyrik membenci.” (QS. Al-Shaff [61]: 9) 

Maka spirit ’îd al-fithr yang begitu agung, sudah selayaknya melecut 

kaum Muslim untuk kembali kepada kehidupan Islam, kembali kepada 

penerapan syari’at Islam secara totalitas dalam setiap aspek kehidupan: 

ekonomi, politik, sosial kemasyarakatan, pendidikan, keamanan dan lain 

sebagainya. Al-Imam Ali al-Qari (w. 1014 H) dalam Mirqât al-Mafâtîh (III/1060) 

ketika menegaskan hakikat ’îd al-fithr menukilkan: 

 ليس العيد لمن لبس الجديد إنما العيد لمن أمن الوعيد

“Bukan lah ‘id bagi orang yang mengenakan pakaian baru, semata-mata 
‘id bagi orang yang terbebas dari ancaman (Neraka).” 

Orang yang terbebas dari ancaman siksa Jahannam yakni orang yang 

menjalankan aturan Islam. Allah berfirman memerintahkan kaum Muslim 

bersegera kembali kepada Islam: 

قِيَ  تْ للِمُْتَّ عِدَّ
ُ
رضُْ أ

َ
مَاوَاتُ وَالْْ ةٍ عَرضُْهَا السَّ  ١٣٣ وَسَارعُِوا إلََِ مَغْفِرَةٍ مِنْ رَبدكُِمْ وجََنَّ

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu, dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Âli Imrân [3]: 133) 
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Ayat ini mengandung kiasan (al-majâz al-mursal bi al-’alâqah al-

musabbabiyyah): Allah memerintahkan hamba-Nya bersegera pada 

ampunan-Nya, namun yang dimaksud adalah bersegera mengamalkan syari’at 

Islam yang membuahkan ampunan Allah itu sendiri, diperkuat petunjuk 

(qarînah) sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

وح يُمحسِِ 
َ
مِناً وَيُمحسِِ كََفِرًا، أ بِحُ الرَّجُلُ مُؤح لِمِ، يصُح حمُظح مَالِ فتِنَاً كَقِطَعِ اللَّيحلِ ال عح

َ مِناً  »باَدِرُوا باِلأح  مُؤح
نحياَ«  بِحُ كََفِرًا، يبَِيعُ دِينَهُ بعَِرَضٍ مِنَ الدُّ  وَيُصح

“Bersegeralah kalian beramal shalih, akan ada suatu masa ketika muncul 
berbagai fitnah seperti potongan malam gelap gulita, dimana seseorang 
beriman di waktu pagi dan kafir pada sorenya, dan beriman di waktu sore 
dan kafir pada paginya, ia menjual agamanya dengan harga dunia.” (HR. 
Muslim, Ahmad) 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Kepada Allah kita berdoa dijauhkan dari fitnah dunia dan akhirat: 

لِيح  يحنَ آمَنوُحا صَلُّوحا عَليَحهِ وسََل مُوحا تسَح ِ هَا الذَّ نَ عََلَ الَِّبِِ يآ ايَُّ  مًا.  إِنَّ الَله وَمَلآئكَِتَهُ يصَُلُّوح

وَاتِ،   يآءَ مِنحهُمح وَاحلَامح لِمَاتِ الَاحَح َ وَاحلمُسح لِمِينح مِناَتِ وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مِنِينح فِرح للِحمُؤح عِزَّ اللّٰهُمَّ اغح
َ
اللّٰهُمَّ أ

نَ، وَا  دِيح ، وَانحصُُح عِباَدَكَ احلمُوحَ  َ كِينح ِ حكَ وَاحلمُشِّح ذِلَّ الشِّ 
َ
، وَأ َ لِمِينح لَامَ وَاحلمُسح يحنَ، احلإسِح نحصُُح مَنح نصَََُ الد 

يحنِ.  مِ الد  لِ كََِمَاتكَِ إِلََ يوَح يحنِ، وَاعح دَاءَ الد  عح
َ
رح أ ، ودََم  َ لِمِينح ذُلح مَنح خَذَلَ احلمُسح  وَاخح

لَازِلَ وَاحلمِحَنَ، وسَُوحءَ احلفِتحنَةِ وَاحلمِحَنَ مَ  ا ظَهَرَ مِنحهَا وَمَا  اللّٰهُمَّ ادحفَعح عَنَّا الحغَلَاءَ وَاحلَبلاءََ وَاحلوَبَاءَ وَالزَّ
احلعَ  ياَ ربََّ  ةً  َ عآمَّ لِمِينح احلمُسح انِ  َ ةً وسََائرِِ بلَُح اِنحدُونيِحسِيَّا خآصَّ ناَ  بلَََِ فِِ  بَطَنَ، عَنح  رَبَّناَ آتنِاَ   ، َ المَِينح

فِرح لََِ  ناَ انَحفُسَناَ وَإنح لمَح تَغح نحياَ حَسَنَةً وَفِِ احلْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنِاَ عَذَابَ الَِّارِ، رَبَّناَ ظَلمَح ا وَترَححََحناَ  الدُّ
يحنَ.  نَنَّ مِنَ احلخاَسِِِ  لَِكَُوح

ِ ربَ  الحعَالمَِينَ  دُ لِِلََّ مَح حمُرحسَلِيَن وَالْح ا يصَِفُونَ وسََلَامٌ عََلَ ال ةِ عَمَّ  سُبححَانَ رَب كَ ربَ  الحعِزَّ

شآءِ وَاحلمُنح  بَى وَيَنحهََ عَنِ احلفَحح سَانِ وَإِيحتآءِ ذِي احلقُرح لِ وَاحلإحِح حلعَدح مُرُ باِ
ح
كَرِ وَاحلَبغْح عِباَدَ الِله! إِنَّ الَله يأَ

يُعحطِ  لِهِ  فضَح مِنح  لوُحهُ 
َ
أ وَاسح  ، كُمح كُرح يذَح احلعَظِيحمَ  الَله  وَاذحكُرُوا  نَ،  رُوح تذََكَّ لعََلَّكُمح  ، يعَِظُكُمح  كُمح

كحبَح 
َ
رُ الِله أ كح ، وَلَذِ كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح  وَاشح


